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sesuai dengan kesanggupannya…” 

(Q.S Al-Baqarah: 286) 

 

“Sesungguhnya sesudah kesulitan pasti ada kemudahan maka 

apabila kamu sudah selesai (dari suatu urusan), kerjakanlah 

dengan sungguh-sungguh (urusan) yang lain. Dan hanya kepada 

Tuhanmulah hendaknya kamu berharap”. 

(Q.S. Alam Nasyrah: 6-8) 

 

 

Berangkat dengan penuh keyakinan. Berjalan dengan 

penuh keikhlasan. Istiqomah dalam menghadapi cobaan. 
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sahabatku, teman-teman seperjuangan, serta orang-orang yang senantiasa 
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ABSTRAK 

JEKI, 2017. Efektivitas Pembelajaran Matematika melalui Model Reciprocal 

Teaching  pada Siswa Kelas IX.A SMP Tridarma MKGR Makassar. Skripsi. 

Jurusan Pendidikan Matematika Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Universitas Muhammadiyah Makassar. dibimbing oleh Sukmawati dan 

Wahyuddin. 

Jenis penelitian ini adalah  penelitian pra-eksperimen yang melibatkan satu 

kelas sebagai kelas eksperimen dengan tujuan untuk mengetahui efektivitas 

pembelajaran matematika melalui penerapan model reciproca teaching pada 

Siswa Kelas IX SMP Tridarma MKGR Makassar Tahun Pelajaran 2017/2018. 

Penelitian ini mengacu pada empat kriteria keefektifan pembelajaran yaitu 

tercapainya ketuntasan belajar secara klasikal dan peningkatan hasil belajar yang 

dikelompokkan kedalam hasil belajar, aktivitas siswa yang berkaitan dengan 

kegiatan pembelajaran, serta respons positif siswa terhadap pelaksanaan 

pembelajaran dengan model reciproca teaching. Desain penelitian yang 

digunakan adalah One Group Pretest-Posttest Design, yaitu sebuah eksperimen 

yang dilaksanakan tanpa adanya kelompok pembanding (kontrol). Sampel dalam 

penelitian ini yaitu siswa kelas IX SMP Tridarma MKGR Makassar sebanyak 31 

orang sebagai kelas uji coba untuk diterapkan model  reciprocal teaching. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah teknik observasi keterlaksanaan 

pembelajaran untuk mengamati kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran 

sesuai dengan RPP, tes hasil belajar untuk mengukur hasil belajar siswa, teknik 

observasi aktivitas siswa untuk mengamati aktivitas siswa selama proses 

pembelajaran berlangsung, dan angket respons siswa untuk mengetahui tanggapan 

siswa terhadap pelaksanaan pembelajaran matematika dengan model reciprocal 

teaching. 

 Hasil penelitan menunjukkan bahwa (1) hasil belajar dengan model 

reciprocal teaching berada dalam kategori sedang dengan rata-rata skor 82,22 dari 

skor ideal 100 dan standar deviasi 8,64, (2) Rata-rata persentase frekuensi 

aktivitas siswa telah kriteria efektif yaitu 83,24 berada pada kategori aktif, (3) 

kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran dari pertemuan pertama sampai 

pertemuan ke lima mengalami peningkatan, dan berada pada kategori terlaksana 

dengan skor 3,20, (4) respon siswa terhadap pembelajaran reciprocal teaching 

sebesar 83.19%, (5) pengujian hipotesis p-value 0,000 < 0,05 = 𝛼, maka H1 

diterima. Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa model reciprocal 

teaching efektif diterapkan dalam pembelajaran matematika pada siswa Kelas 

IX.A SMP Tridarma MKGR Makassar.   

Kata Kunci: Efektivitas, Hasil Belajar, Model Reciprocal Teaching 
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 BAB I  

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang 

Pendidikan sebagai salah satu aspek dalam meningkatkan sumber daya 

manusia. Tidak dapat dipungkiri bahwa setiap tempat yang memiliki sejumlah 

popoulasi manusia pasti membutuhkan pendidikan. Pendidikan merupakan salah 

satu faktor yang dapat mempercepat terjadinya proses perubahan dalam 

masyarakat dan mempengaruhi kehidupan manusia baik secara langsung maupun 

tidak langsung, karena pendidikan adalah usaha sadar untuk menyiapkan peserta 

didik melalui kegiatan bimbingan, pengajaran dan latihan, bagi perenan dimasa 

yang akan datang. (Hamalik, 2014:14). 

Dalam usaha pengembangan pendidikan  tersebut, matematika merupakan 

salah satu ilmu yang memegang peranan penting serta mempunyai andil yang 

cukup besar terhadap pengembangan ilmu pengetahuan yang lain. Misalkan 

pendekatan metode matematika dalam ekonomi. Dengan menggunakan pendekan 

ini, John Nast memenangkan hadia nobel dalam bidang ekonomi. (Sap, 2015:09). 

Matematika juga memegang peranan penting dalam menciptakan sumber daya 

manusia yang berkualitas. Salah satu peran matematika dalam pengembangan 

sumber daya manusia yaitu dalam fungsi harmonik matematika yang ditunjukan 

dalam fungsi sinus dan cosinus bisa digunakan untuk membantu kita memahami 

gejalah-gejalah alam seperti tsunami. Marjono,(dalam Prasetya, 2009).  



 

Pengetahuan matematika perlu bagi semua orang karena setiap hari orang 

berhadapan dan menggunakan konsep-konsep matematika yang secara langsung 

maupun tidak langsung, hanya saja tidak semua orang menyadari dan 

mengetahuinya. Menurut (Suherman, 2003:298). Matematika adalah disiplin ilmu 

yang memepelajari tentang  tata cara berfikir dan mengelola logika, baik secara 

kuantitatif, maupun kualitatif . Pembelajaran matematika itu sendiri bertujuan 

untuk terbentuknya kemampuan berpikir logis, sistimatis, kritis, kreatif, dan 

mampu bekerja sama dengan memperoleh dan memanfaatkan informasi yang ada 

serta meningkatkan mutu pendidikan secara maksimal. Menurut Jihad (2008: 153) 

mengemukakan bahwa manfaat pembelajaran matematika sebagai wahana untuk 

mengembangkan kemampuan berkomunikasi dengan menggunakan bilangan dan 

mengembangkan penalaran yang dapat memperjelas dan menyelesaikan 

permasalah sehari-hari. Karena pentingnya peranan matematika maka pelajaran 

matematika disetiap jenjang pendikan formal perlu mendapat perhatian yang 

sungguh-sungguh, dan sangatlah diharapkan agar siswa menguasai mata pelajaran 

matematika sesuai dengan tuntunan kurikulum. 

Berdasarkan uraian diatas dapat diketahui pentingnya pembelajaran 

matematika dikuasai oleh semua siswa. Namun kenyataannya, pembelajaran 

matematika saat ini belum sesuai dengan yang diharapkan. Masih banyak siswa 

yang cenderung tidak tertarik untuk belajar matematika dan hasil belajar yang 

kurang maksimal.  Hal ini diperkuat oleh Menurut Zulkardi (dalam Indrawati, 

2011:30), dua masalah utama dalam pendidikan matematika di Indonesia adalah 

rendahnya prestasi siswa (rendahnya daya saing siswa diajang Internasional dan 



 

rendahnya nilai rata-rata UAN murni nasional khususnya matematika) serta 

kurangnya minat mereka dalam belajar matematika (matematika dianggap sulit, 

menakutkan dan diajarkan dengan metode mencatat). 

Berdasarkan hasil wawancara guru bidang studi matematika di SMP 

Tridarma MKGR  Makassar yang dilakukan pada tanggal 2 November 2016  oleh 

peneliti bahwa sampai saat ini hasil belajar matematika yang indikatornya berupa 

nilai atau skor yang dicapai peserta didik masih tergolong rendah. Hal ini dapat 

dilihat dari nilai rata-rata yang diperoleh siswa kelas IX yang hanya mencapai 

60.00. Nilai rata-rata  yang diperoleh tersebut masih di bawah standar yang telah 

ditentukan oleh sekolah, yaitu 70.00.  

Terdapat beberapa permasalahan dalam kegiatan pembelajaran matematika 

di sekolah yaitu: (1) Pada saat proses pembelajaran matematika berlangsung, 

perhatian siswa tidak terpusat pada kegiatan pembelajaran, (2) Siswa kurang 

berminat dengan pembelajaran matematika, karena menganggap pelajaran 

tersebut sangat susah, (3) Motivasi belajar siswa yang masih rendah, (4)Metode 

pembelajaran matematika yang digunakan oleh guru adalah metode ceramah, 

sehingga kurang melibatkan siswa secara langsung, (5) Siswa kurang aktif dalam 

proses belajar mengajar, dan hanya dua atau tiga orang siswa yang berani bertanya 

dan menjawab pertanyaan guru.  

Kurangnya antusias siswa untuk belajar matematika dapat disebabkan oleh 

model yang digunakan oleh guru masih menggunakan model pembelajaran yang 

strategi mengajarnya lebih banyak diberikan melalui ceramah. Proses 

pembelajaran semacam ini masih didominasi oleh guru dan tidak memberikan 



 

kesempatan bagi siswa untuk berkembang secara mandiri. Pembelajaran ini 

terkesan monoton dan kurang menarik yang menyebabkan siswa mengalami 

depresi mental seperti bosan, ngantuk, bahkan frustasi dalam menghadapi 

pelajaran matematika. 

Salah satu upaya untuk memotivasi siswa dalam belajar yakni berupa 

penerapan model pembelajaran yang lebih mengutamakan keaktifan siswa dan 

memberi kesempatan untuk mengembangkan potensinya secara maksimal. Dan 

mengingat bahwa kemampuan siswa dalam memahami pelajaran dan tingkat 

kepercayaan diri yang berbeda maka harus ditekankan adanya interaksi antara 

guru dengan siswa dan antara siswa dengan siswa. Hal ini akan memudahkan 

siswa untuk saling berbagi ilmu dan juga memberikan peluang untuk maju bagi 

siswa yang kurang tanggap menerima pelajaran. Untuk mencapai tujuan 

pembelajaran matematika yang bersifat efektif dan efisien, maka diperlukan 

pembelajaran yang tepat yaitu model pembelajaran reciprocal teaching yang 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk menemukan sendiri, dan 

mentransformasikan informasi kompleks, memeriksa aturan-aturan baru yang 

berlawanan dengan aturan lama, dan merevisi apabila aturan-aturan tersebut jika 

tidak sesuai lagi dengan informasi sebelumnya. 

Menurut Trianto,(2011:96) model pembelajaran terbalik (reciprocal 

teaching) merupakan suatu pembelajaran yang berdasar pada prinsip-prinsip 

pembuatan/pengajuan pertanyaan. Dengan pengajaran terbalik guru mengajarkan 

siswa keterampilan-keterampilan kognitif dengan menciptakan pengalaman 

belajar, melalui pemodelan perilaku tertentu dan kemudian membantu siswa 



 

mengembangkan keterampilan tersebut atas usaha mereka sendiri dengan 

pemberian semangat dan dukungan. Salah satu alternatif yang biasa digunakan 

dalam strategi yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk melakukan 

analisis terhadap konsep yang dibacanya, melakukan langkah-langkah berupa 

pemecahan masalah, menyusun pertanyaan atau menjelaskan konsep yang 

dipelajarinya dan memprediksikannya. 

Pembelajaran terbalik (reciprocal teaching) adalah model pembelajaran 

berupa kegiatan mengajar materi kepada teman. Pada model pembelajaran ini 

siswa berperan sebagai “guru” untuk menyampaikan materi kepada teman-

temannya. Sementara itu, guru lebih berperan sebagai model yang menjadi 

fasilitator dan pembimbing yang melakukan scaffolding. Scaffolding adalah 

bimbingan yang diberikan oleh orang yang lebih tahu kepada orang yang kurang 

tahu atau belum tahu (Shoimin, 2014:153). 

Beberapa hasil penelitian yang menjelaskan keefektifan model reciprocal 

teaching diantaranya : (1). Peasyanti. (2011), dengan hasil penilitian bahwa 

setelah diterapkan model reciprocal teaching maka :  ketuntasan hasil belajar 

siswa mencapai 56,25%, aktifitas siswa mencapai 67% yang aktif, dan siswa 

memberikan respon positif 80%. Maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 

matematika siswa mengalami peningkatan setelah diterapkan model reciprocal 

teaching. Rahayu. (2017), dengan hasil penilitian bahwa setelah diterapkan model 

reciprocal teaching maka: ketuntasan hasil belajar siswa mencapai 82%, aktifitas 

siswa mencapai 89% yang aktif, dan siswa memberikan respon positif 92%. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Reciprocal teaching 



 

efektif ditinjau dari kemampuan penalaran formal siswa kelas VII SMP Negeri 3 

Kediri. Jadi berdasarkan hasil penelitian dari kedua peneliti di atas maka dengan 

menerapkan model pembelajaran reciprocal teaching efektif diterapkan pada 

pembelajaran matematika pada siswa kelas IX SMP Tridarma MKGR Makassar. 

Berdasarkan uraian di atas, penulis terdorong untuk mengkaji lebih jauh 

dengan mengangkat judul penelitian “Efektivitas Pembelajaran Matematika 

dengan Menggunakan  Model Reciprocal Teaching pada Siswa Kelas IX SMP 

Tridarma MKGR Makassar”. 

B. Rumusan Masalah 

Salah satu permasalahan yang dihadapi siswa kelas IX SNP TRIDARMA 

MKGR MAKASSAR adalah kurangnya antusias dan minat siswa untuk belajar. 

Siswa lebih cenderung menerima apa yang telah disampaian oleh guru dan enggan 

untuk untuk bertanya ataupun mengeluarkan pendapat. Hal ini berimbas pada 

rendahnya hasil belajar matematia siswa kelas IX SMP TRIDARMA MKGR 

MAASSAR. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka pertanyaan 

dalam penelitian ini adalah Apakah Pembelajaran Matematika Melalui Model 

Reciprocal Teaching Efektif Diterapkan Pada Siswa Kelas IX SMP Tridarma 

MKGR Makassar?  

Indikator  keefektifan pembelajaran matematika yaitu: 

1. Seberapa besar peningkatan hasil belajar matematika siswa setelah mengikuti 

pembelajaran dengan menggunakan model Reciprocal Teaching.? 



 

2. Bagaimana aktifitas siswa selama mengikuti pembelajaran dengan 

menggunakan model Reciprocal Teaching.? 

3. Bagaiman respons siswa terhadap pembelajaran matematika dengan 

menggunkan model Reciprocal Teaching? 

4. Bagaimana kemampuan guru dalam mengelolah pembelajaran matematiaka 

dengan menggunakan model Reciprocal Teaching? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam pelaksanaan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui efektivitas pembelajaran Matematika melalui penerapan model  

Reciprocal Teaching Pada Siswa Kelas IX SMP Tridarma MKGR Makassar 

ditinjau dari indikator keefektivan pembelajaran Matematika, yaitu: 

1. Seberapa besar peningkatan hasil belajar matematika siswa setelah mengikuti 

pembelajaran dengan menggunakan model Reciprocal Teaching 

2. Bagaimana aktifitas siswa selama mengikuti pembelajaran dengan 

menggunakan model Reciprocal Teaching 

3. Bagaiman respons siswa terhadap pembelajaran matematika dengan 

menggunkan model Reciprocal Teaching 

4. Bagaimana kemampuan guru dalam mengelolah pembelajaran matematiaka 

dengan menggunakan model Reciprocal Teaching 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini diantaranya adalah: 

1. Bagi Siswa: 



 

a) Siswa menjadi senang dan lebih tertarik terhadap matematika karena siswa 

dilibatkan secara aktif dalam pembelajaran. 

b) Menumbuhkan kebiasaan bekerjasama dan berkomunikasi dengan guru dan 

siswa yang lain. 

 

 

2. Bagi guru 

Sebagai acuan untuk mengarahkan dan membimbing siswa dalam mencapai 

hasil belajar yang lebih baik melalui penerapan model pembelajaran terbalik 

(reciprocal teaching). 

3. Bagi sekolah 

Dapat memberikan manfaat dalam rangka meningkatkan mutu pembelajaran  

matematika dan kualitas dari siswa dan sekolah. 

4. Bagi peneliti 

Penelitian ini menjadi media dalam usaha melatih diri menyatakan atau 

menyusun buah pikiran secara tertulis dan sistematis, sekaligus mengaplikasikan 

ilmu yang diperoleh. 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Pustaka  

1. Efektivitas Pembelajaran 

Menurut Ravianto (dalam Zainal 2012), pengertian efektivitas adalah 

seberapa baik pekerjaan yang dilakukan, sejauh mana orang menghasilkan 

keluaran sesuai dengan yang diharapkan. Ini berarti bahwa apabila suatu 

pekerjaan dapat diselesaikan dengan perencanaan, baik dalam waktu, biaya mau 

pun mutunya, maka dapat dikatakan efektif. 

Pengertian efektivitas menurut Hidayat( dalam Wiludjeng, 2000 : 7).  

adalah suatau ukuran yang menyatakan seberapa jauh target (kuantitas, 

kualitas dan waktu) telah tercapai. Menurut Sandiman (dalam Trianto, 

2009:20)  keefektifan pembelajaran adalah hasil guna yang diperoleh setelah 

pelaksanaan proses belajar mengajar.  



 

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa efektivitas 

merupakan suatu ukuran yang menyatakan tentang sejauh mana tujuan atau target 

keberhasilan (kualitas, kuantitas dan waktu) yang telah tercapai.  

Kriteria keefektifan pembelajaran matematika melalui model 

pembelajaran terbalik (reciprocal teaching) ditinjau dari aspek yaitu: 

a) Hasil belajar dapat dilihat dari hasil belajar yang telah mencapai ketuntasan 

individual, yakni siswa telah memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 

yang ditentukan oleh sekolah yang bersangkutan. . Jadi, dalam penelitian ini 

seseorang siswa dikatakan tuntas belajar apabila telah memenuhi nilai KKM 

yakni 70, sedangkan ketuntasan klasikal yakni 80% siswa memperoleh nilai 

75. Menurut Sudjana (dalam Jihad & Abdul, 2013:  15) hasil belajar adalah 

kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima 

pengalaman belajarnya. 

b) Aktivitas belajar matematika adalah  proses komunikasi antara siswa dan 

guru dalam lingkungan kelas baik proses akibat dari hasil interaksi siswa 

dengan guru atau siswa degan siswa sehingga menghasilkan perubahan 

akademik, sikap, tingkah laku, dan keterampilan yang akan diamati melalui 

perhatian siswa, kesungguhan siswa, kedisiplinan siswa, keterampilan siswa  

dalam bertanya/menjawab. Siswa dikatakan aktif apabila telah memenuhi 

skor yakni 70% 

c)  Respon Siswa terhadap Pembelajaran yang Positif Angket respon siswa 

digunakan untuk menjawab pertanyaan mengenai pembelajaran yang 

digunakan. Respon siswa adalah tanggapan siswa terhadap pelasanaan 
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pembelajaran matematika setelah model pembelajaran terbalik (reciprocal 

teaching) diterapkan pada siswa (Latif, 2012: 13). Respon positif siswa 

dikatakan tuntas apabila telah memenuhi skor yang diterapkan oleh sekolah 

yaitu > 70 

d)  Kemampuan Guru dalam Mengelolah Pembelajaran Guru merupakan salah 

satu faktor yang mempengaruhi hasil pelaksanaan dari pembelajaran yang 

telah diterapkan, sebab guru adalah pengajar di kelas. Untuk keperluan 

tugas guru sebagai pengajar, maka kemampuan guru yang banyak 

hubungannya dengan usaha meningkatkan  proses pembelajaran dapat  

dikelompokkan dalam empat kemampuan yaitu: 1). Merencanakan program 

belajar mengajar, 2). Melaksanakan dan memimpin/mengelolah proses 

belajar mengajar, 3). Menilai kemajuan proses belajar mengajar, 4). 

Menguasai bahan pelajaran dalam pengertian menguasai bidang studi atau 

mata pelajaran yang dipegangnya. 

Keempat kemampuan guru di atas merupakan kemampuan yang 

sepenuhnya harus dikuasai guru. Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan 

bahwa kemampuan guru dalam mengelolah pembelajaran adalah kemampuan 

guru dalam melaksanakan serangkaian kegiatan pembelajaran untuk mencapai 

tujuan pembelajaran. 

2. Definisi Pembelajaran 

Pembelajaran merupakan aspek kegiatan manusia yang kompleks, yang 

tidak sepenuhnya dapat dijelaskan. Pembelajaran secara simpel dapat diartikan 

sebagai produk interaksi berkelanjutan antara pengembangan dan pengalaman 



 

hidup. Dalam makna konpleks pembelajaran hakikatnya adalah usaha sadar dari 

seseorang guru untuk membelajarkan siswanya (mengarahkan interaksi siswa 

dengan sumber belajar lainnya) dalam rangka mencapai tujuan yang diharapkan 

Menurut Wenger (dalam Huda, 2013:2) pembelajaran bukanlah aktivitas, 

sesuatu yang dilakukan oleh seseorang ketika ia tidak melakukan aktivitas yang 

lain. Dan Gagne (dalam Huda, 2013:3) pembelajaran dapat diartikan sebagai 

proses modifikasi dalam kapasitas manusia yang bisa dipertahankan dan 

ditingkatkan levelnya. Sedangkan Menurut  Glass dan holyoak (dalam Huda, 

2013:2) dalam pembelajaran, seseorang perlu terlibat dalam refleksi dan 

penggunaan memori untuk melacak apa saja yang harus iya serap,apa sajayang 

harus iya simpan dalam memorinya,dan bagaimana iya memilih informasi yang 

iya peroleh.  

Dari beberapa penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

adalah interkasi dua arah dari seorang guru dan peserta didik, dimana terarah 

menuju pada suatu target yang telah ditetapkan sebelumnya. Kemampuan guru 

mengelolah kelas dikatakan efektif apabila telah memenuhi skor yang diterapkan 

oleh sekolah yaitu > 70 

3. Hakekat Belajar Matematika 

Bagi kita yang aktif dalam dunia pendidikan pasti akan selalu 

mempertanyakan apa sebenarnya belajar itu, sejak kapan manusia belajar dan 

bagaimana belajar terjadi? Secara sederhana, Anthony Robbins mendefinisikan 

belajar sebagai proses menciptakan hubungan antara sesuatu (pengetahuan) yang 

sudah dipahami dan sesuatu (pengetahuan) yang baru. Dari definisi ini dimensi 



 

belajar mulai memuat beberapa unsur , yaitu (1) penciptaan hubungan, (2) sesuatu 

hal, (pengetahuan) yang sudah dipahami, dan (3) sesuatu (pengetahuan) yang 

baru. Jadi dalam makna belajar, di sini bukan berangkat dari sesuatu yang benar – 

benar belum diketahui tapi merupakan keterkaitan dari dua pengetahuan yang 

sudah ada dengan pengetahuan baru. 

Pandangan Anthony Robbins senada dengan apa yang dikemukakan oleh 

Skinner (Sagala, 2014: 14) belajar adalah suatu proses adaptasi atau penyesuaian 

tingkah laku yang berlangsung secara progresif. Belajar juga dipahami sebagai 

suatu perilaku, pada saat orang belajar, maka responsnya menjadi lebih baik. 

Sebaliknya bila ia tidak belajar, maka responsnya menurun. 

Sedangkan menurut pengertian secara psikologis (Slameto, 2013: 2) 

belajar merupakan suatu proses perubahan yaitu perubahan tingkah laku sebagai 

hasil dari interaksi dengan lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. 

Secara umum belajar adalah sebagai perubahan pada individu yang terjadi 

melalui pengalaman dan bukan karena pertumbuhan atau perkembangan tubuhnya 

atau karakteristik seseorang sejak lahir. Manusia banyak belajar sejak lahir dan 

bahkan ada yang berpendapat sebelum lahir.Bahwa belajar dan perkembangan 

sangat erat kaitannya. 

Dalam belajar matematika , siswa bukan hanya dituntut untuk mengetahui 

simbol-simbol dan menghafal aturan – aturan atau rumus – rumus tersebut namun 

harus melalui proses observasi, menebak dan merasakan, mengetes hipotesa 

(penyelidikan), mencari analogi dan akhirnya merumuskan teorema-teorema. 

4. Hasil Belajar Matematika 



 

Memberikan penilaian terhadap hasil belajar siswa merupakan kewajiban 

seorang guru dan mutlak dilakukan. Dikatakan kewajiban bagi setiap guru karena 

pada akhirnya guru harus dapat memberikan informasi kepada siswanya, 

bagaimana dan sampai  di mana penguasaan dan keterampilan yang telah dicapai 

oleh siswanya. 

Hasil belajar dapat diukur dengan menggunakan alat evaluasi biasanya 

berupa tes hasil belajar. Menurut Hudoyo (Wiludjeng, 2000: 11) hasil belajar 

matematika adalah tingkat keberhasilan atau penguasaan seorang siswa terhadap 

bidang studi matematika setelah menempuh proses belajar mengajar yang terlihat 

pada nilai yang diperoleh dari tes belajarnya. 

Hasil belajar menurut Gagne (dalam Latif,2012:15 ) adalah  kemampuan-

kemampuan yang dimiliki siswa sebagai akibat perbuatan belajar dan dapat 

diamati melalui penampilan siswa. Hasil belajar adalah ha   sil yang diperoleh dan 

dimiliki oleh siswa setelah melibatkan masalah-masalah yang ada hubungannya 

dengan materi pelajaran yang diberikan.Hasil belajar yang dicapai dalam bidang 

studi tertentu disebut prestasi belajar siswa dalam bidang studi itu. Prestasi belajar 

sama dengan tingkat penguasaan yang telah dicapai oleh siswa yang mengikuti 

proses belajar-mengajar. Sedangkan menurut Sudjana (dalam Jihad & , Haris, 

2013:  15). hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa 

setelah ia menerima pengalaman belajarnya. 

Dari uraian di atas, maka yang dimaksud dengan hasil belajar adalah 

ukuran keberhasilan seorang siswa setelah menempuh proses belajar-mengajar di 



 

sekolah yang dapat diketahui dengan menggunakan alat ukur yang disebut tes 

hasil belajar. 

5. Pembelajaran Terbalik (Reciprocal Teaching)             

a. Pengertian Pembelajaran Terbalik (Reciprocal Teaching)            

              Pembelajaran terbalik (reciprocal teaching) adalah model pembelajaran 

berupa kegiatan mengajar materi kepada teman. Pada model pembelajaran ini 

siswa berperan sebagai “guru” untuk menyampaikan materi kepada teman-

temannya. Sementara itu, guru lebih berperan sebagai model yang menjadi 

fasilitator dan pembimbing yang melakukan scaffolding. Scaffolding adalah 

bimbingan yang diberikan oleh orang yang lebih tahu kepada orang yang kurang 

tahu atau belum tahu (Shoimin, 2014:153). 

Menurut Trianto (2011:96) model pembelajaran terbalik (reciprocal 

teaching) merupakan suatu pembelajaran yang berdasar pada prinsip-prinsip 

pembuatan/pengajuan pertanyaan. 

Melalui pengajaran terbalik siswa diajarkan empat strategi pamahaman 

yaitu membuat rangkuman, pengajuan pertanyaan, pengklarifikasian (menjelaskan 

kembali) dan prediksi (Ramdani dan Miftah, 2012: 01). Adapun tujuan dari setiap 

strategi-strategi yang dipilih adalah sebagai berikut: (1) Membuat rangkuman, (2) 

Membuat pertanyaan dan jawaban, (3) Memprediksi, (4) Menjelaskan kembali. 

Strategi merangkum ini bertujuan untuk menentukan intisari dari teks 

bacaan, memberikan kesempatan untuk mengidentifikasi dan mengintegrasikan 

informasi yang paling penting dalam teks.  



 

Strategi bertanya ini digunakan untuk memonitor dan mengevalusi 

sejauhmana pemahaman pembaca terhadap bahan bacaan. Pembaca dalam hal ini 

siswa mengajukan pertanyaan-pertanyaan pada dirinya sendiri atau dalam bentuk 

self-test untuk memastikan bahwa mereka dapat memberikan jawaban atas 

pertanyaan-pertanyaan mereka dengan baik.  

Pada tahap ini pembaca diajak untuk melibatkan pengetahuan yang sudah 

diperolehnya dahulu untuk digabungkan dengan informasi yang diperoleh dari 

teks yang dibaca untuk kemudian digunakan dalam mengimajinasikan 

kemungkinan yang akan terjadi berdasar atas gabungan informasi yang sudah 

dimilikinya. Setidaknya siswa diharapkan dapat membuat dugaan tentang topik 

dari paragraf selanjutnya. 

Strategi menjelaskan kembali merupakan kegiatan yang penting terutama 

ketika belajar dengan siswa yang memiliki sejarah kesulitan yang berbeda. 

Strategi ini memberikan penekanan kepada siswa untuk menjadi guru atau 

pemimpin diskusi di kelompoknya masing-masing. 

 

 

 

b.  Kelebihan dan kekurangan pembelajaran terbalik (Reciprocal Teaching) 

Adapun kelebihan dan kekurangan pembelajaran terbalik menurut Shoimin 

(2014: 156-157), yaitu: 

1. Kelebihan Pembelajaran Terbalik (Reciprocal Teaching) 



 

Adapun kelebihan dari pembelajarn terbalik Reciprocal Teaching) yaitu: 

a). Mengembangkan kreativitas siswa, b). Memupuk kerjasama antara siswa., c). 

Menumbuhkan bakat siswa terutama dalam berbicara dan mengembangkan sikap, 

d). Siswa lebih memperhatikan pelajaran karena menghayati sendiri, e). Melatih 

siswa untuk menganalisa masalah dan mengambil kesimpulan dalam waktu 

singkat, f). Menumbuhkan sikap menghargai guru karena siswa akan merasakan 

perasaan guru pada saat mengadakan pembelajaran, g). Dapat digunakan untuk 

materi pelajaran yang banyak dan alokasi waktu yang terbatas.  

2. Kelemahan pembelajaran terbalik (ReciprocalTeaching) 

 Kelemahan pembelajaran terbalik (ReciprocalTeaching) yaitu 1). Adanya 

kekurangan-sungguhan pada siswa yang berperan guru menyebabkan tujuan tak 

tercapai, 2). Pendengar (siswa yang tak berperan)sering menertawakan tingkah 

laku siswa yang menjadi guru sehingga merusak suasana, 3). Kurangnya perhatian 

siswa kepada pelajar dan hanya memerhatikan aktifitas siswa yang berperan 

sebagai guru membuat kesimpulan akhir sulit tercapai, 4). Butuh waktu yang 

lama, 5). Sangat sulit diterapkan jika pengetahuan siswa tentang prasarat kurang, 

7). Adakalah siswa tidak mampu akan semakin tidak suka dengan pembelajan 

tersebut.  

 

 

c. Langkah-langkah Pembelajaran Model Pembelajaran Terbalik (Reciprocal 

Teaching) 

Tabel.2.1Langkah-langkah pembelajaran terbalik 



 

FASE KEGITAN GURU KEGIATAN SISWA 

Fase 1 

Menyampaikan tujuan dan 
memotifasi siswa 

Guru menyampaikan semua 

tujuan pembelajaran dan 
memotivasi siswa serta 

mengimformasikan kepada 

bahwa akan ditunjuk 

seorang siswa untuk 
berperan sebagai guru 

dikelompok masing-masing 

Mendengarkan dan 

mencermati penyampaian 
yang diberikan oleh guru 

Fase 2 
Guru menyampaikan 

informasi 

Guru menugaskan siswa 
membaca bacaan dlam 

kelompok-kelompok kecil, 

kemudian guru 

memodelkan empat 
keterampilan 

kognitif,merangkum 

bertanya, menjelaskan dan 
memprediksi 

a. Siswa mempelajari 
materi yang ditugaskan 

guru secara 

mandiri,selanjutnya 

merangkum/ meringkas 
materi tersebut 

b. Siswa membuat 

pertanyaan yang 
berkaitan dengan 

materi yang diringkas  

Fase 3 

Mengkoorganisasikan siswa 
kedalam kelompok belajar 

Guru mengorganisasikan 

siswa kedalam kelompok-
kelompok kecil yang terdiri 

dari 5-6 orang siswa 

Siswa mengikuti intruksi 

gurunya. 

Fase 4 
Membimbing kelompok 

bekerja dan belajar 

a. Guru membagikan 
lembar kerja siswa 

(LKS) yang akan 

dipergunakan pada 

pertemuan tersebut 
Guru menunjuk salah 

seorang siswa pada masing-

masing kelompok untuk 
berperan sebagai guru dan 

juga sebagai pemimpin 

diskusi untuk kelompok 
masing-masing 

a. Siswa ditugaskan 
mengerjakan LKS 

dengan cara berdiskusi 

dengan teman 

sekelompoknya 
b. Salah satu siswa dari 

masing-masing 

kelompok menempati 
peran sebagai guru. 

c. Siswa menjelaskan 

ulang isi materi 
tersebut kepada pihak 

lain. 

Siswa memprediksi 

kemungkinan 
pengembangan materi yang 

dipelajarinya saat itu. 

Fase 5 
Evaluasi 

guru menanyakan kembali 
materi pada siswa untuk 

mengetahui tingkat 

pemahaman siswa terhadap 

materi 

Setiap siswa menjawab 
pertanyaan yang diajukan 

oleh gurunya. 

Sumber :  Riadi(2013: 6) 



 

B. Penelitian yang relevan 

a. Peasyanti. (2011), dengan hasil penilitian bahwa setelah diterapkan model 

reciprocal teaching maka : ketuntasan hasil belajar siswa mencapai 56,25%, 

aktifitas siswa mencapai 67% yang aktif, dan siswa memberikan respon 

positif 80%. Maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar matematika siswa 

mengalami peningkatan setelah diterapkan model reciprocal teaching. 

b. Rahayu. (2016/2017), dengan hasil penilitian bahwa setelah diterapkan model 

reciprocal teaching maka: ketuntasan hasil belajar siswa mencapai 82%, 

aktifitas siswa mencapai 89% yang aktif, dan siswa memberikan respon 

positif 92%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 

Reciprocal teaching efektif ditinjau dari kemampuan penalaran formal siswa 

kelas VII SMP Negeri 3 Kediri. 

c. Heryani. (2016), dengan hasil penilitian bahwa setelah diterapkan model 

reciprocal teaching maka: ketuntasan hasil belajar siswa mencapai 50,29%, 

aktifitas siswa mencapai 79% yang aktif, dan siswa memberikan respon 

positif 92,67%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa model reciprocal 

teaching efektif ditinjau dari kemampuan hasil belajar siswa, aktifitas dan 

respon  siswa kelas VII SMP Negeri 2 Siliwangi. 

d. Setiawati. (2012), dengan hasil penilitian bahwa setelah diterapkan model 

reciprocal teaching maka: ketuntasan hasil belajar siswa mencapai 85%, 

aktifitas siswa mencapai 76,46% yang aktif, dan siswa memberikan respon 

positif 91,82%. 

 



 

 

C.  Kerangka Pikir 

Proses belajar mengajar sangat ditentukan oleh adanya interaksi edukatif 

dari komponen pembelajaran yang meliputi guru, siswa, materi pelajaran, serta 

model pembelajaran. Guru sebagai pelaksana dalam pengajaran matematika harus 

memilih dan menerapkan suatu cara mengajar yang sesuai dengan karakteristik 

bahan pelajaran, supaya siswa dapat belajar dengan baik sehingga hasil belajarnya 

dapat meningkat. 

Pembelajaran terbalik adalah prosedur pembelajaran untuk mengajarkan 

kepada siswa empat macam strategi pemahaman mandiri yaitu merangkum, 

bertanya, menjelaskan, dan memprediksi. Pada saat pembelajaran berjalan situasi 

terbalik, yaitu siswa mengambil giliran dan melaksanakan peran guru dan 

bertindak sebagai pemimpin diskusi untuk kelompok tersebut. Sedangkan guru 

memberikan dukungan sebagai umpan balik dan semangat ketika siswa belajar 

strategi dan saling mengajar satu sama lain. Dengan menerapkan model 

Reciprocal Teaching diharapkan dapat meningkatkan aktivitas siswa dalam proses 

belajar mengajar serta memotivasi siswa untuk mengembangkan potensi yang 

dimiliki, sehinnga akan berdampak pada peningkatan hasil belajar matematika 

siswa. 

Untuk memenuhi tuntutan kurikulum pembelajaran terbalik (reciprocal 

teaching) dipandang oleh penulis merupakan salah satu pembelajaran yang 

memenuhi dan mampu mengefektifkan pembelajaran di dalam kelas.  



 

 

 

D.  Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan masalah, tinjauan pustaka serta kerangka pikir di atas, maka 

dalam penelitian ini diajukan hipotesis mayor dan minor. Sebagai berikut:  

1. Hipotesis Mayor  

     “Pembelajaran matematika  melalui model Reciprocal Teaching efektif 

diterapkan pada siswa kelas  IX SMP Tridarma MKGR Makassar”. 

2.  Hipotesis Minor  

a.  Hasil Belajar 

1. Hasil belajar siswa setelah diajar dengan model Reciprocal Teaching mencapai 

nilai KKM 70. 

H0 : µ = 69melawanH1 : µ > 69 

Keterangan:µ =Parameter hasil belajar matematika siswa 

2. Proporsi Ketuntasan belajar siswa dengan menggunakan model Reciprocal 

Teaching lebihdari 79% dengan ketuntasan klasikal minimal 80%. 

H0 : π= 79% melawanH1 : π>79% 

Keterangan: 

π = Proporsi siswa yang tuntas 

3. Peningkatan hasil belajar matematika siswa setelah diterapkan metode 

Reciprocal Teaching lebih besar dari 0,29 (minimal dalam kategori sedang) 

H0: µg = 0,29melawanH1: µg > 0,29 



 

Keterangan: 

µg  = Parameter peningkatan hasil belajar matematika 

 

 

b. Aktivitas siswa 

Persentase rata-rata aktivitas siswa selama mengikuti pembelajaran matematika 

melalui model Reciprocal Teaching minimal 70%. 

c. Respon siswa 

Persentase rata – rata respon positif siswa setelah diterapkan model Reciprocal 

Teaching≥ 70. 

d. Kemampuan guru dalam mengelolah pembelajaran 

Persentase rata – rata kemampuan guru dalam mengelolah pembelajaran 

setelah diterapkan model Reciprocal Teaching≥ 70. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian Pra-exsperimen yang melibatkan satu kelas 

sebagai kelas eksperimen dengan tujuan untuk mengetahui keefektifan model 

Pembelajaran terbalik dalam pembelajaran matematika pada Kelas IX SMP 

Tridarma MKGR Makassar. 

B. Satuan exprimen dan perlakuan 

1. Satuan exprimen  

Satuan exprimen dalam penelitian ini adalah seluruh Kelas IX SMP 

Tridarma MKGR Makassar pada Tahun Ajaran 2017/2018 yang terdiri dari 2 

kelas dan jumlah siswanya sebanyak 74 siswa. 

Teknik pengambilan sampel yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 

Simple Random Sampling. Sehingga terpilih Kelas IX.A SMP Tridarma MKGR 

Makassar sebanyak 31 siswa sebagai satuan exrimen dalam penelitian ini. 

2. Perlakuan 

Perlakuan dalam penelitian ini adalah model pembelajaran terbalik 

(reciprocal teaching). Model pembelajaran terbalik merupakan model yang 



 

mangajarkan empat strategi pemahaman. Selain dapat menciptakan pemahaman 

baru yang menuntut aktivitas kreatif produktif yang mendorong siswa untuk 

berpikir dan berpikir ulang lalu mendemonstrasikan, model ini juga dapat 

mengaktifkan siswa dalam proses pembelajaran. 

 

C. Variabel dan Desain Penelitian 

1.   Variabel Penelitian 

Variabel yang dilibatkan dalam penelitian ini sebagai berikut:  

a. Hasil belajar matematika siswa adalah kulminasi tingkat keberhasilan 

siswa atau nilai hasil tes matematika siswa setelah diajar melalui model 

Pembelajaran terbalik 

b. Aktivitas siswa adalah sikap atau perilaku siswa selama kegiatan 

pembelajaran berlangsung. 

c. Respon siswa adalah tanggapan siswa tentang cara mengajar guru selama 

pembelajaran berlangsung. 

d.  Keterlaksanaan pembelajaran yaitu sikap atau perilaku guru selama 

proses kegiatan pembelajaran berlangsung dan hasil observasi selama 

pengajaran dengan menggunakan model Pembelajaran langsung. 

2.  Desain Penelitian 

            Penelitian ini menggunakan desain “The one Group Pretest-postest 

Design”. Desain ini digunakan karena penelitian ini hanya melibatkan satu kelas 
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yaitu kelas eksperimen yang dilaksanakan tanpa adanya kelas pembanding, namun 

diberi tes awal dan tes akhir disamping perlakuan. 

Untuk lebih jelasnya desain penelitian ini dapat digambarkan  sebagai berikut : 

Tabel 3.1 desain penelitian 

Pretest Treatment Posttest 

O1 X O2 

Sumber : ( sugiyono,2015 : 111) 

 

Keterangan : 

O1: Nilai pretest sebelum diterapkan model pembelajaran terbalik 

O2: Nilai posttest setelah diterapkan model pembelajaran terbalik 

  X: Perlakuan (Treatment) 

D.  Definisi Operasional Variabel 

Untuk menggambarkan variabel yang digunakan dalam penelitian ini 

secara operasional dinyatakan sebagai berikut:. 

1. Hasil Belajar Matematika 

Hasil belajar matematika merupakan suatu puncak proses balajar. Hasil 

belajar tersebut terjadi karena evaluasi guru. Jika dikaitkan dengan belajar 

matematika, maka hasil belajar matematika adalah suatu hasil yang diperoleh 

siswa dalam menekuni dan mempelajari matematika. Hasil belajar siswa yang 

dimaksud dalam penelitian ini adalah skor yang dicapai oleh siswa setelah proses 

pembelajaran dengan model pembelajaran terbalik melalui tes belajar. 

2. Aktivitas Siswa 



 

Yang dimaksud dengan aktivitas siswa adalah kegiatan siswa/proses aktif 

siswa dalam melakukan suatu kegiatan pembelajaran dengan menggunakan model 

pembelajaran terbalik (reciprocal teaching) dalam jangka waktu tertentu pada 

siswa Kelas IX SMP Tridarma MKGR Makassar 

3. Respons Siswa 

Respons siswa yang dimaksudkan adalah pendapat siswa terhadap 

pembelajaran matematika setelah mendapatkan pengajaran materi dengan 

menggunakan model pembelajaran terbalik (reciprocal teaching) dalam jangka 

waktu tertentu pada siswa Kelas IX SMP Tridarma MKGR Makassar. 

4. Kemampuan guru dalam mengelolah pembelajaran 

Yang dimaksud Kemampuan guru dalam mengelolah pembelajaran dalam 

penelitian ini adalah kemampuan guru dalam melaksanakan kegiatan 

pembelajaran dengan model pembelajaran terbalik untuk mencapai tujuan 

pembelajaran yang sesuai dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang 

telah disusun. 

E. Prosedur Penelitian 

Setelah menetapkan sampel penelitian maka pelaksanaan eksperimen 

dilaksanakan sebagai berikut: 

1. Tahap persiapan 

 Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 

 Membuat LKS. 

 Membuat lembar observasi aktivitas guru dalam mengolah pembelajaran. 

 Membuat lembar observasi aktivitas belajar siswa. 



 

  Membuat angket respon siswa dalam pembelajaran. 

 Membuat tes hasil belajar dalam bentuk essay. 

2. Tahap pelaksanaan 

 Memberikan pretest kepada siswa. 

 Melaksanakan pembelajaran terhadap kelas yang terpilih dengan 

menggunakan model pembelajaran terbalik (reciprocal teaching). 

 Pembelajaran dilakukan selama empat kali pertemuan. 

 Memberikan post test kepada siswa. 

 

 

3.   Tahap akhir 

 Mengumpulkan data dari proses eksperimen. 

 Mendeskripsikan data sesuai dengan variabel yang telah ditentukan. 

 Melakukan analisis data dengan teknik statistika yang relevan. 

F. Instrumen Penelitian  

Adapun instrumen penelitian yang akan digunakan adalah sebagai berikut: 

1. Tes Hasil Belajar 

Untuk mengetahui data mengenai hasil belajar matematika siswa 

digunakan satu perangkat alat instrumen yaitu tes hasil belajar yang 

dikembangkan sendiri oleh peneliti. Tes ini  digunakan unuk mengukur tingkat 

penguasaan siswa terhadap materi setelah belajar dalam jangka waktu tertentu. 

Bentuk yang digunakan adalah bentuk essay yang berjumlah lima soal dengan 

skor maksimal 70.  



 

2. Lembar Observasi Aktivitas Siswa 

            Instrumen ini digunakan untuk mengetahui data tentang aktivitas siswa 

selama proses pembelajaran berlangsung. Komponen-komponen penilaian 

berkaitan dengan aktivitas siswa: siswa yang memperhatikan informasi dan 

petunjuk-petunjuk dari guru, siswa yang memperhatikan penjelasan 

guru/demonstrasi pengetahuan dari teman/guru, siswa yang bertanya/menanggapi 

penjelasan yang disampaikan teman/guru, siswa yang mencatat sejumlah 

pengetahuan yang disampaikan teman/guru, siswa yang 

mengerjakan/menyelesaikan tugas yang diberikan guru di tempat masing-masing, 

siswa yang mengajukan diri untuk menyelesaikan soal, siswa yang menyelesaikan 

soal di papan tulis, siswa yang menjawab pertanyaan yang diajukan 

guru/temannya, siswa yang melakukan aktivitas lain yang tidak berkaitan dengan 

kegiatan belajar mengajar, siswa yang mengerjakan PR dan siswa yang hadir 

3.  Angket Respon Siswa 

Angket respon siswa dirancang untuk mengetahui respon siswa terhadap 

model pembelajaran yang diterapkan. Angket respon siswa menyangkut tentang 

minat mengikuti pembelajaran dan tanggapan siswa terhadap penggunaan model 

pembelajaran terbalik (reciprocal teaching) pada pembelajaran matematika. 

4. Lembar observasi kemampuan  guru dalam mengelolah pembelajaran 

Instrumen ini digunanakan untuk mengamati kemampuan guru mengelola 

pembelajaran sebagai salah satu indikator keefektivan pembelajaran matematika 

dengan model Reciprocal Teaching. Pada lembar ini pengamat melakukan 



 

penilaian terhadap kemampuan guru mengelolah pembelajaran dengan tanda cek 

list () penilaian pada baris dan kolom.  

G. Teknik Pengumpulan Data 

Data hasil penelitian dikumpulkan dengan menggunakan instrumen 

penelitian berupa tes hasil belajar matematika, lembar observasi dan angket 

respons siswa yang telah dibuat oleh peneliti. 

Data-data hasil penelitian (nilai post test) yang diperoleh dikumpulkan 

kemudian dianalisis dengan menggunakan statistik deskriptif  dan statistik 

inferensial.Skor tersebut mencerminkan hasil belajar yang dicapai oleh siswa 

selama penelitian berlangsung dan tes yang diberikan. 

            Data tentang aktivitas siswa dari setiap kelompok dikumpulkan dengan 

menggunakan observasi. Sedangkan data tentang respons atau tanggapan siswa 

dikumpulkan dengan menggunakan angket respons siswa. 

 Data tentang kemampuan guru dalam mengelolah kelas dikumpulkan 

dengan menggunakan lembar observasi yang dilakukan oleh observaser. 

H. Teknik Analisis Data. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut:  

1. Statistik Deskriptif. 

Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data 

dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul.  

 a. Analisis hasil belajar matematika. 



 

Hasil belajar siswa dianalisis menggunakan statistik deskriptif dengan 

tujuan mendeskriptifkan pemahaman meteri matematika siswa setelah mengikuti 

proses pembelajaran menggunakan model Reciprocal Teaching.  Untuk keperluan 

statistik desktriptif pengkategorian hasil belajr matematika siswa menurut 

Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan dapat dilihat dari tabel berikut : 

Tabel 3.2 Teknik Kategorisasi Standar Berdasarkan Depdiknas 

Nilai  Kategori 

0- 64 

65-74 

75-84 

85-94 

95-100. 

sangat rendah 

rendah 

sedang 

tinggi 

sangat tinggi 

Sumber : ( Lestari dan Yhudanegara, 2017 : 235 ) 

Disamping itu hasil belajar siswa juga diarahkan pada pencapaian hasil 

belajar secara individual. Kriteria seorang siswa dikatakan tuntas belajar apabila 

memenuhi kriteria ketuntasan minimal yang ditentukan oleh sekolah yakni 70,00. 

Sedangkan ketuntasan klasikal tercapai apabila minimal 80% siswa dikelas 

tersebut telah mencapai scor paling sedikit 70,00 

Ketuntasan belajar klasikal = 
𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎  𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎  𝑑𝑒𝑛𝑔𝑎𝑛  𝑠𝑘𝑜𝑟   ≥𝐾𝐾𝑀

𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎  𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
 𝑥 100% 

( Trianto, 2009: 241 )  

Analisis dekriptif digunakan untuk menghitung ukuran pemusatan dari data 

prestasi belajar. Data yang diperoleh dari hasil pretest dan posttest dianalisis 

untuk mengetahui hasil peningkatan belajar siswa. Besarna peningkatan sebelum 



 

dan sesudah pembelajaran dihitung dengan rumus gain ternormalisasi. (Redhana 

dalam Astika, 2015 : 45) 

g = 
𝑆𝑝𝑜𝑠 −𝑆𝑝𝑟𝑒

𝑆𝑚𝑎𝑘 −𝑆𝑝𝑟𝑒
 

keterangan : 

g  =  gain ternormalisasi 

𝑆𝑝𝑜𝑠  =  skor pretest 

𝑆𝑝𝑟𝑒   =  skor posttest 

𝑆𝑚𝑎𝑘       =  skor maksimum ideal. 

Untuk klasifikasi gain ternormalisasi terlihat pada tabel berikut. 

Tabel 3.3 klasifikasi  Gain ternormalis 

Koefisien Normalitas Guru Kasifiasi 

g < 0,30 

0,3≤ g ≤ 0,70 

g ≥ 0,70 

Rendah  

Sedang  

Tinggi  

Sumber : ( Lestari dan Yudhanegara, 2017 : 235 ) 

   

 

 

 b. Analisis data akivitas siswa. 

Data pengamatan aktivitas siswa selama pembelajaran berlangsung 

dianalisis dengan melihat rata-rata aktivitas hasil pengamatan. Namun sebelum 

menghitung rata-rata aktivitas secara keseluruahan, perlu dihitung pula rata-rata 

skor aktivitas siswa setiap pertemuan.  



 

Keefektifan dari aspek akifititas siswa diukur dengan menggunakan 

kategori. Kriteria keefektifan untuk akifititas siswa ditentikan dengan menghitung 

masing-masing skor rata-rata. 

Adapun penentuan kategori aspek  akifititas siswa berdasarkan kriteria 

berikut  

Tabel 3.4 Kategori Aspek  Akifititas Siswa 

Presentase  Kategori  

0 – 59 

60-69 

70 – 79 

80 – 89 

90 - 100 

Sangat rendah 

Rendah  

Sedang  

Tinggi  

Sangat tinggi 

Sumber : ( Lestari dan Yudhanegara, 2017 : 334 ) 

c. Respons Siswa 

Data tentang respons siswa diperoleh dari angket respons siswa terhadap 

kegiatan pembelajaran.Selanjutnya dianalisis dengan mencari persentase jawaban 

siswa untuk tiap-tiap pertanyaan dalam angket. Respons siswa dianalisis dengan 

melihat presentase dari respons siswa. 

Data mengenai respons siswa dianalisis dengan menghitung persentase 

tiap pilihan respons dengan menggunakan rumus : 

 

 

 𝑷 =
𝒇

𝑵
𝐱𝟏𝟎𝟎% 

  Sumber : ( Lestari dan Yhudanegara, 2017 : 334 ) 



 

Keterangan : 

 P : Persentase respons siswa yang menjawab ya. 

F : Banyaknya siswa yang menjawab ya. 

N : Banyaknya siswa yang mengisi angket. 

Respons siswa dikatakan positif jika persentase respons siswa dalam 

menjawab ya untuk setiap aspek ≥ 70 %. Jika salah satu poin pertanyaan 

yang dijawab “ ya” tidak lebih dari 75% meka respon siswa dikatakan 

negatif 

d. Analisis Data Keterlaksanaan Pembelajaran. 

Analisis dilakukan terhadap hasil penilaian dari satu observer yang 

mengamati kemampuan guru mengelola pembelajaran matematika melalui 

penerapan Metode Reciprucal Teaching di dalam kelas. Penilaian yang diberikan 

untuk mengetahui keterlaksanaan pembelajaran matematika yang di analisis 

dengan mencari rata – rata persentase setiap aspek dari beberapa pertemuan yang 

dilaksanakan. 

𝑅𝑆𝑃 =
∑ x

𝑛
 

RSP = Rata-rata skor penilaian  

          X         = Skor penilaian   

N = Banyaknya aspek penilaian 

 

Tabel 3.5  Konversi Nilai Tingkat Kemampuan Guru Dalam Mengelolah 

Pembelajaran 

Nilai kriteria 



 

3,00 ≤ x ≤ 4,00 

2,50 ≤ x ≤ 3,50 

1,50 ≤ x ≤ 2,50 

0,00 ≤ x ≤ 1,50 

Terlaksana dengan baik 

Terlaksana  

Kurang terlaksana 

Tidak terlaksana 

Sumber : ( Lestari dan Yudhanegara, 2017 : 255 ) 

Berdasarkan tabel konversi rata-rata kemampuan guru dalam mengelolah 

pembelajaran maka Kriteria keterlaksanaan pembelajaran harus berada pada 

kategori terlaksana dengan baik. 

2. Statistik Inferensial. 

Sebelum melakukan uji hipotesis yaitu dengan menggunakan statistik Z 

satu sampel maka terlebih dahulu dilakukan pengujian persyaratan analisis 

sebagai berikut 

a. Uji normalitas. 

Pengujian normalitas bertujuan untuk melihat apakah data tentang hasil 

belajar matematika siswa sebelum dan setelah perlakuan berasal dari populasi 

yang berdistribusi normal. 

Untuk keperluan pengujian normalitas populasi digunakan uji One Sample 

shapiro-wilk normality test dengan hipotesis sebagai berikut: 

H0: Data berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

H1: Data berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal 

Kriteria yang digunakan yaitu diterima H0 apabila P ≥ α, dan H1 ditolak 

jika P < α dimana α = 0,05. Apabila P ≥ α maka H0 diterima, artinya data hasil 

belajar matematika setelah perlakuan berasal dari populasi yang berdistribusi 

normal. 

b)   Uji hipotesis. 



 

1) Pengujian hipotesis berdasarkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 

menggunakan uji kesamaan rata-rata yaitu dengan menerapkan teknik uji t 

satu sampel (One sample t-test).  

One sample t-test merupakan teknik analisis untuk membandingkan satu 

variabel bebas.Teknik ini digunakan untuk menguji apakah nilai tertentu berbeda 

secara signifikan atau tidak dengan rata-rata sebuah sampel. Pada uji hipotesis ini, 

diambil satu sampel yang kemudian dianalisis apakah rata-rata mencukupi nilai 

KKM = 70. Uji hipotesis dibuat dalam situasi ini, yaitu: 

H0  :   µ  = 69  melawan H1  :   µ >69 

Keterangan: 

µ: Parameter skor rata-rata hasil belajar siswa 

Kriteria pengambilan keputusan adalah: 

Diterima jika P-Value dimana Ho  ditolak jika p < α, dimana α = 5%. Jika P-

Value< α berarti hasil belajar matematika siswa mencapai KKM 70. 

2) Pengujian hipotesis berdasarkan Ketuntasan Klasikal menggunakan uji 

proporsi. 

Pengujian hipotesis proporsi adalah pengujian yang dilakukan untuk 

mengetahui apakah proporsi yang dihipotesiskan didukung informasi dari data 

sampel (apakah proporsi sampel berbeda dengan proporsi yang 

dihipotesiskan).Dalam pengujian hipotesis ini menggunakan pengujian hipotesis 

satu populasi. 

 

 



 

Uji hipotesis dibuat dalam situasi ini, yaitu: 

H0 : π= 79% melawanH1 : π>79% 

Kriteria pengambilan keputusan adalah: 

Ho diterima jika P-Value≥ α dan H1 ditolak jika P-Value < α, dimana α = 5%. 

Jika P-Value< α berarti ketuntasan klasikal tercapai. 

3) Pengujian hipotesis berdasarkan Gain (peningkatan) menggunakan uji t satu 

sampel. 

Pengujian Gain digunakan untuk mengetahui adanya peningkatan hasil 

belajar matematika yang terjadi pada siswa kelas eksperimen, diperoleh dengan 

membandingkan skor rata-rata pretest dan posttest. 

Uji hipotesis dibuat dalam situasi ini, yaitu: 

H0 :  µg   =  0,29 melawan H1 :  µg   >  0,29 

Kriteria pengambilan keputusan adalah: 

H0 diterima jika P ≥ α dan H1 diterima jika P < α dimana α = 5%. Jika    P ≤ α 

berarti hasil belajar matematika siswa mencapai 0,3, yang berarti peningkatan 

hasil belajar siswa minimal dalam kategori sedang. 

 

 

 

  



 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Sebagaimana telah diuraikan pada Bab I bahwa tujuan penelitian ini 

adalah untuk menyelidiki efektivitas pembelajaran matematika dengan 

menggunakan model Reciprocal Teaching pada siswa kelas IX Smp Tridarma 

MKGR Makassar. Untuk mengetahui efektivitas pembelajaran matematika 

dengan menggunakan model Reciprocal Teaching pada siswa kelas IX SMP 

Tridarma MKGR Makassar, dilakukan prosedur penelitian pra-eksperimen dan 

analisis data hasil penelitian dengan menggunakan teknik analisis statistika 

deskriptif dan teknik analisis statistika  inferensial. Hasil analisis dari keduanya 

diuraikan sebagai berikut:                                                                                                                                                              

1. Analisis Statistika Deskriptif 

a. Ketuntasan Hasil Tes Kemampuan Awal (Pretest) dan Setelah dilakukan 

Perlakuan (Posttest) dengan Model Reciprocal Teaching 

Analisis statistika deskriptif dimaksudkan untuk menggambarkan 

karakteristik subjek penelitian sebelum dan sesudah pembelajaran matematika, 

keterlaksanaan pembelajaran, aktivitas siswa selama proses pembalajaran, serta 

respon siswa terhadap pembelajaran matematika dengan menggunakan model 

Reciprocal Teaching pada siswa  Kelas IX SMP Tridarma MKGR Makassar. 

Deskripsi masing-masing hasil analisis tersebut di uraikan sebagai berikut: 

 

 



 

1) Deskripsi Ketuntasan Hasil Tes Kemampuan Awal (Pretest) 

Untuk memberikan gambaran awal tentang hasil tes kemampuan awal 

matematika siswa pada kelas IX yang dipilih sebagai unit penelitian, Berikut 

disajikan skor hasil tes kemampuan awal matematika siswa kelas IX: 

Tabel 4.1 Statistik Skor Hasil Tes Kemampuan Awal Matematika Siswa 

Kelas IX 

Statistik Nilai Statistik 

Ukuran Sampel 

Skor Ideal 

Skor Maksimum 

Skor Minimum 

Rentang Skor 

Skor Rata-rata 

Standar deviasi 

Median 

27 

100 

50 

10 

40 

24,32 

10,17 

25 

 

Pada tabel 4.1 di atas dapat dilihat bahwa skor rata-rata hasil pretest siswa 

sebelum proses pembelajaran dengan  model reciprocal teaching  adalah 24,32 

dari skor ideal 100 yang mungkin dicapai siswa dengan standar deviasi 10,17. Hal 

ini berarti sebagian besar sebaran skor hasil belajar siswa memiliki jarak 10,17 

dari nilai rata-rata. Sedangkan median adalah 25 yang berarti 50% skor siswa 

lebih besar dan lebih kecil dari 25. Jika hasil belajar matematika siswa 

dikelompokkan kedalam 5 kategori maka diperoleh distribusi frekuensi dan 

presentase sebagai berikut. 

 

 

 

 



 

Tabel 4.2 Distribusi dan Persentase Skor Hasil Tes Kemampuan Awal 

Matematika Siswa Kelas IX 

No. Kriteria Kategori Frekuensi Persentase(%) 
 

2 

3 

4 

0 − 64 

65 − 74 

75 − 84 

85 − 94 

Sangat rendah 

Rendah 

Sedang 

Tinggi 

31 

0 

0 

0 

 100 

0 

0 

0 

    95 − 100 Sangat tinggi 0 0 

Jumlah 𝟑𝟏 𝟏𝟎𝟎% 

 

Pada tabel 4.2 diatas ditunjukkan bahwa dari 31 siswa kelas IX.A, 31 siswa 

(100%) memperoleh skor pada kategori sangat rendah. Setelah skor rata-rata hasil 

belajar siswa sebesar 24,32% dikonversi kedalam 5 kategori diatas, maka skor 

rata-rata hasil belajar matematika siswa kelas IX.A SMP Tridarma MKGR 

Makassar sebelum diajar dengan menggunakan model reciprocal teaching 

umumnya berada pada kategori sangat rendah. Selanjutnya data pretest atau hasil 

belajar matematika siswa sebelum diterapkan model reciprocal teaching yang 

dikategorikan berdasarkan kriteria ketuntasan dapat dilihat pada tabel 4.3 sebagai 

berikut : 

2) Deskripsi Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Setelah Diberikan Perlakuan 

(Posttest) 

Berikut disajikan deskripsi dan persentase hasil belajar matematika siswa 

kelas IX.A setelah diberikan perlakuan. 

 

 

 

Tabel 4.3 Statistik Skor Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas IX.A Setelah 

Diberikan Perlakuan 



 

Statistik Nilai Statistik 

Ukuran Sampel 

Skor Ideal 

Skor Maksimum 

Skor Minimum 

Rentang Skor 

Skor Rata-rata 

Standar deviasi 

Median 

31 

100 

100 

62 
38 

82,19 

8, 64 

84,00 

 

Pada tabel 4.3 di atas dapat dilihat bahwa skor rata-rata hasil posstest 

siswa setelah proses pembelajaran dengan model reciprocal teaching  adalah 100 

dari skor ideal 100 yang mungkin dicapai siswa dengan standar deviasi 8, 64. Hal 

ini berarti sebagian besar sebaran skor hasil belajar siswa memiliki jarak 8, 64 dari 

skor rata-rata. Sedangkan median adalah 84 yang berarti 50% skor siswa lebih 

besar dan lebih kecil dari 84. Jika hasil belajar matematika siswa dikelompokkan 

kedalam 5 kategori maka diperoleh distribusi frekuensi dan presentase sebagai 

berikut: 

Tabel 4.4 Distribusi dan Persentase Skor Hasil Belajar Matematika Siswa 

Kelas IX Setelah Diberikan Perlakuan 

No. Kriteria Kategori Frekuensi Persentase(%) 

1 

2 

3 

4 

5 

0-64 

65-74 

75-84 

85-94 

95-100 

Sangat rendah 

Rendah 

Sedang 

Tinggi 

Sangat tinggi 

1 

5 

13 

7 

5 

3,22 

16,12 

41,93 

22,58 

16,12 

Jumlah 31 𝟏𝟎𝟎 

 

 

Pada tabel 4.4 diatas ditunjukkan bahwa dari 31 siswa kelas IX.A, ada 5   

siswa (16,12%) yang memperoleh skor pada kategori sangat tinggi, siswa yang 

memperoleh kategori tinggi ada 7 orang (22,5%), siswa yang memperoleh skor 



 

pada kategori sedang ada 13 orang (41,93%), dan siswa yang memperoleh 

kategori rendah ada 5 orang (16,12%) dan siswa yang memperoleh kategori 

sangat rendah ada 1 orang (3,22%). Jika skor rata-rata hasil belajar siswa sebesar 

82,19 dikonversi kedalam 5 kategori diatas, maka skor rata-rata hasil belajar 

matematika siswa kelas IX.A SMP Tridarma MKGR Makassar setelah diajar 

dengan menggunakan model reciprocal teaching umumnya berada pada kategori 

sedang. 

Berdasarkan data pada Tabel 4.1, Tabel 4.2, Tabel 4.3, dan Tbel 4.4 di 

atas, dapat digambarkan bahwa kelas IX.A SMP Tridarma MKGR Makassar yang 

dijadikan sampel penelitian yang diberikan Pretest sebelum perlakuan dan 

Posttest setelah perlakuan, pada umumnya mengalami peningkatan dalam prestasi 

belajar matematika. Hal ini dapat dilihat dari setelah diberikan Posttest hasil rata-

ratanya lebih tinggi dibanding Pretest. 

Untuk melihat ketuntasan belajar matematika siswa terhadap penerapan 

model Reciprocal Teaching dapat dilihat pada Tabel 4.5 

Tabel 4.5 Deskripsi Pencapaian Ketuntasan Belajar matematika pada Siswa 

Kelas IX.A SMP Tridarma MKGR Makassar 

Skor Kategori Frekuensi Persentase (%) 

0-74 

75-100 

Tidak Tuntas 

Tuntas 

6 

25 

19,35 

80,64 

Jumlah 31 𝟏𝟎𝟎 

 

Berdasarkan Tabel 4.5, tampak bahwa dari 31 orang siswa sebagai subjek 

penelitian terdapat 25 (80,64%) siswa yang tuntas dan 6  (19,35%) siswa yang 

tidak tuntas secara perorangan. Ini berarti siswa di kelas IX.A mencapai 

ketuntasan secara klasikal karena ketuntasan klasikal tercapai apabila minimal 



 

80% siswa di kelas tersebut telah mencapai skor ketuntasan minimal yang 

ditetapkan oleh sekolah tersebut. 

3) Deskriptif Normalized Gain atau Peningkatan Hasil Belajar Matematika Siswa 

Setelah Diterapkan Metode Reciprucal Teacching 

Data pretest dan posttest siswa selanjutnya dihitung dengan menggunakan 

rumus normalized gain.Tujuannya adalah untuk mengetahui seberapa besar 

peningkatan hasil belajar siswa kelas IX.A SMP Tridarma MKGR Makassar 

setelah diterapkan metode Reciprocal Teaching pada pembelajaran matematika. 

Hasil pengolaan data yang telah dilakukan (lampiran D) menunjukkan bahwa 

hasil normalized gain atau rata-rata gain ternormalisasi siswa setelah diajar 

dengan menggunakan metode Reciprucal Teaching adalah 0,76 

Untuk melihat persentase peningkatan hasil belajar siswa dapat dilihat 

pada tabel 4.6 berikut: 

Tabel 4.6 Deskriptif Peningkatan Hasil Belajar Matematika Siswa Setelah 

Diterapkan Metode Reciprocal Teaching 

 

Nilai Gain Kategori Frekuensi  Persentase(%) 

g < 0,30 Rendah 0 0 

0,30 g  0,70 Sedang 9 29,03 

g ≥ 0,70 Tinggi 22 70,76 

Jumlah 31 100 

 

 Berdasarkan Tabel 4.6 dapat digambarkan bahwa dari 31 orang siswa 

kelas IX.A SMP Tridarma MKGR Makassar yang dijadikan sampel penelitian 

pada Pretest-Posttest, pada umumnya memiliki tingkat hasil belajar matematika 

dalam kategori rendah dengan frekuensi 0 atau 0%, kategori sedang dengan 



 

frekuensi 9 atau 29,03%, dan kategori tinggi dengan frekuensi 22 atau 70,76%. 

Dengan demikian pencapaian peningkatan rata-rata hasil belajar siswa diperoleh 

0,76 dikonversi kedalam 3 kategori di atas, maka rata-rata gain ternormalisasi 

siswa berada pada interval g <  0,70. Itu artinya peningkatan hasil belajar 

matematika siswa kelas IX.A SMP Tridarma MKGR Makassar setelah diterapkan 

metode Reciprucal Teaching umumnya berada pada kategori tinggi. 

b. Deskripsi aktivitas siswa dalam mengikuti pembelajaran matematika 

melalui model Reciprocal Teaching 

Lembar pengamatan ini dibuat untuk memperoleh salah satu jenis data 

pendukung kriteria keefektifan pembelajaran. Instrumen ini memuat petunjuk dan 

delapan indikator aktivitas siswa yang diamati. Pengamatan dilaksanakan dengan 

cara observer mengamati aktivitas siswa yang dilakukan selama empat kali 

pertemuan. Data yang diperoleh dari instrument tersebut dirangkum pada setiap 

akhir pertemuan. Hasil rangkuman setiap pengamatan disajikan pada tabel 4.7 : 

 

 

 

 

 

Tabel 4.7 Deskripsi Aktivitas Siswa selama Mengikuti Pembelajaran 

Matematika dengan menggunakan model Reciprocal 

Teaching 

No Aspek yang Diamati 
Pertemuan Ke- Persentase 

(%) 



 

 

AKTIFITAS NEGATIF 

8 Siswa yang mengerjakan aktivitas 

lain selain dari proses belajar 

10 6 6 3 20.16 

 JUMLAH     20.16 

 Skor Rata rata     20.16 

 

Dari deskripsi di atas persentase aktivitas positif siswa melalui penerapan 

metodel Reciprucal Teaching adalah 83.244% dan persentase aktivitas negatef 

siswa adalah 20.16%. Sehingga aktivitas siswa melalui penerapan metode 

2 3 4 5  

1 Siswa yang mengikuti 

kegiatan pembelajaran. 

2 28 29 31 88.35 

2 Siswa yang memperhatikan 

materi pelajaran 

25 28 29 31 91.13 

3 Siswa yang mengajukan 

pertanyaan tentang materi yang 

belum dipahami. 

15 17 24 27 66.94 

4 Siswa yang  melaksanakan 

permodelan yang diberikan oleh 

gurunya 
 

20 25 29 31 84.68 

5 Siswa yang aktif mengerjakan 

LKS  
 

17 25 25 28 76.61 

6 Siswa yang menjadi guru dalam 

kelompok masing-masing 
6 6 6 6 100 

7 Siswa yang aktif menanggapi 
hasil presentasi. 

15 25 25 28 75 

 

 

JUMLAH     582.27 

 Skor Rata rata     83.244 



 

Reciprucal Teaching dikatakan efektif karena telah memenuhi kriteria aktivitas 

siswa secara klasikal yaitu ≥ 70% siswa terlibat  aktif dalam proses pembelajaran 

c. Deskripsi Respon Siswa terhadap Pembelajaran Matematika Melalui 

Model Reciprocal Teaching 

Hasil analisis data respon siswa terhadap pelaksanaan pembelajaran 

matematika melalui model pembelajaran Reciprocal Teaching yang diisi oleh 31 

orang siswa secara singkat ditunjukkan sebagai berikut: 

Tabel 4.8 Deskripsi Respon Siswa Terhadap Pembelajaran Matematika 

Melalui Model  Reciprocal  Teaching 

No. Aspek Respon Siswa 
Respon Siswa 

Persentase (%) 

Ya Tidak Ya Tidak 

1.  Apakah anda senang belajar matematika 

menggunakan model Reciprocal 

Teaching? 

28 3 90,32 9. 67 

2.  Apakah perhatian anda terhadap materi 

pembelajaran matematika di kelas lebih 

baik, setelah diterapkan model 

Reciprocal Teaching? 

28 3 90,32 9. 67 

3.  Apakah anda menyukai cara mengajar 

yang diterapkan guru dalam proses 

pembelajaran dengan menggunakan 

model Reciprocal Teaching? 

26 5 83.87 16.12 

4.  Apakah Anda menyukai proses belajar 

rmengajar dengan menggunakan model 

Reciprocal Teaching? 

28 3 90,32 9. 67 

5.  Apakah dengan model Reciprocal 

Teaching dapat membantu dan 

mempermudah Anda memahami materi 

pelajaran matematika? 

25 6 80.64 19.35 

6.  Apakah dengan model Reciprocal 

Teaching dalam pembelajaran membuat 

anda menjadi siswa yang aktif? 

25 6 80.64 19.35 

7.  Apakah anda senang jika guru 

memberikan kesempatan bertanya 

tentang masalah yang beluman 

dipahami? 

25 6 80.64 19.35 



 

8.  Apakah anda senang jika dipanggil oleh 

guru untuk mempresentasikan jawaban 

kelompok? 

24 7 77.41 22. 58 

9.  Apakah rasa percaya diri Anda 

meningkat dalam mengeluarkan 

ide/pendapat/pertanyaan pada kegiatan 

pembelajaran dengan model  Reciprocal 

Teaching? 

21 10 67.74 32.25 

10.  Apakah kamu termotivasi untuk belajar 

matematika, setelah diterapkan model 

Reciprocal Teaching? 

27 4 87.09 12.90 

11. Apakah matematika merupakan pelajaran 

yang menarik, setelah mengikuti 

pembelajaran matematika dengan 

menggunakan model Reciprocal 

Teaching? 

25 6 80.64 19.35 

12. Apakah model Reciprocal Teaching 

merupakan hal yang baru bagi Anda? 

28 3 90,32 9. 67 

13. Apakah anda merasakan ada kemajuan 

setelah diterapkan model Reciprocal 

Teaching? 

27 4 87.09 12.90 

14 Apakah anda senang jika selanjutnya 

diterapkan model pembelajaran seperti 

ini? 

25 6 80.64 19.35 

Rata-Rata Keseluruhan   83.19 16.58 

 

Berdasarkan tabel 4.8 di atas, Respon siswa terhadap pembelajaran 

matematika melalui penerapan Reciprocal Teaching untuk semua pertemuan 

bernilai positif. Jika di rata-ratakan skor jawaban aspek positif siswa mencapai 

83.19% dan persentase siswa yang menjawab tidak sebanyak 16.58%. 

Dengan demikian, menurut kriteria pada Bab III, respon siswa dikatakan 

positif jika rata-rata jawaban siswa terhadap pernyataan aspek positif diperoleh 



 

presentase ≥ 70%. Dengan demikian, penerapan Reciprocal Teaching mendapat 

respon positif dari siswa. 

d. Deskripsi keterlaksanaan pembelajaran dengan model Reciprocal 

Teaching  

Aspek yang diamati pada keterlaksanaan pembelajaran matematika dengan 

model Reciprocal Teaching meliputi beberapa aspek. Aspek-aspek tersebut 

diamati langsung oleh observer selama proses pembelajaran berlangsung yang 

diamati dari pertemuan II samapai dengan pertemuan V. 

Hasil pengamatan terhadap keterlaksanaan pembelajaran matematika 

dengan model  Reciprocal  Teaching diperlihatka pada Tabel 4.9 

Tabel 4.9 Deskripsi Keterlaksanaan Pembelajaran Matematika Melalui 

Model  Reciprocal Teaching 

No. Aspek Pengamatan 

 Pertemuan  

Rata-

rata 

 

Kategori 
I II III IV 

V 
VI 

PENDAHULUAN 

1.  Mengucapkan salam P 

R 

E 

T 

E 

S 

T 

4 4 4 4 
P 

O 

S 

T 

T 

E 

S 

T 

4 
Terlaksana 

Dengan Baik 

2.  Guru melakukan pembukaan dengan 

mempersiapkan siswa untuk belajar 

kemudian mengarahkan siswa untuk 

berdoa. 

4 4 4 4 4 

Terlaksana 

Dengan 

Baik 

3.  Guru memeriksa kehadiran siswa dan 

meminta siswa untuk menyiapkan 

perlengkapan dan peralatan yang 

diperlukan selama proses 

pembelajaran berlangsung. 

4 4 4 4 4 

Terlaksana 

Dengan  Baik 

4.  Guru menyampaikan materi yang 

akan dipelajari kepada siswa dan 

semua tujuan pembelajaran yang 

ingin dicapai. 

4 4 4 4 4 

Terlaksana 

Dengan  Baik 

5.  Guru memotivasi siswa dan 

menginformasikan bahwa akan 

ditunjuk seorang siswa untuk 

berperan sebagai guru di 

 

4 4 4 4 

 

4 

Terlaksana 

Dengan  Baik 



 

kelompoknya masing –masing 

KEGIATAN INTI 

6.  Guru menugaskan siswa membaca 

bacaan dalam kelompok-kelompok 

kecil. 

 

 

 

 

 

P 

R 

E 

T 

E 

S 

T 

3 3 3 3 

 

 

 

 

 

P 

O 

S 

T 

T 

E 

S 

T 

3 

Terlaksana 

7.  Guru memodelkan 4 keterampilan 

kognitif, yaitu merangkum, 

bertanyak, menjelaskan dan 

memprediksi 

 

 

3 

 

 

3 

 

 

3 

 

 

3 

 

 

3 

 

 

 

Terlaksana 

8.  Guru mengorganisasikan siswa 

kedalam  kelompok-kelompok 

kecilyang terdiri dari 5-6 orang 

 

 

4 

 

 

4 

 

 

4 

 

 

4 

 

 

4 

 

Terlaksana 

Dengan  Baik 

9.  Siswa ditugaskan mengerjakan LKS 

dengan cara berdiskusi dengan 

temannnya. 

 

4 

 

4 

 

4 

 

4 

 

4 

 

Terlaksana 

Dengan  Baik 

10.  Guru menunjuk salah seorang siswa 

pada masing-masing kelompok untuk 

berperan sebagai guru dan juga 

sebagai pemimpin diskusi untuk 

kelompok masing-masing. 

 

 

4 

 

 

4 

 

 

4 

 

 

4 

 

 

4 

 

 

Terlaksana 

Dengan  Baik 

11.  Guru menanyakan kembali materi 

pada siswa untuk mengetahui tingkat 

pemahaman siswa terhadap materi 

P 

R 

E 

T 

E 

S 

T 

 

 

 

3 

 

 

3 

 

 

4 

 

 

3 

P 

O 

S 

T 

T 

E 

S 

T 

 

 

3,25 

 

 

Terlaksana 

12.  Guru memberikan poin kepada siswa 

atau penghargaan lainnya bagi  

kelompok yang telah 

mempersentasikan dengan benar. 

 

 

3 

 

 

3 

 

 

3 

 

 

3 

 

 

3 

 

 

Terlaksana 

PENUTUP 

13.  Guru bersama-sama dengan siswa 

membuat kesimpulan mengenai 

materi bangun ruang. 

 

 

P 

R 

E 

T 

E 

S 

T 

 

 

3 

 

3 

 

3 

 

3 

 

 

P 

O 

S 

T 

T 

E 

S 

T 

 

 

3 

 

Terlaksana 

14.  Guru menginformasikan materi yang 

akan dibahas pada pertemuan 

selanjutnya dan meminta siswa untuk 

mempelajarinya. serta memberikan 

pekerjaan rumah kepada siswa. 

4 4 4 4 4 

Terlaksana 

Dengan  Baik 

15.  Guru memberikan penguatan kepada 

siswa untuk senantiasa belajar dan 

mengulang- ulang pelajaran dirumah. 

4 4 4 4 4 

Terlaksana 

Dengan  Baik 

16.  Guru menutup pembelajaran dengan 

salam. 4 4 4 4 4 

Terlaksana 

Dengan  Baik 

17.  Siswa antusias melaksanakan 3 4 4 4 3,75 Terlaksana 



 

pembelajaran Dengan  Baik 

18.  Guru antusias melaksanakan 

pembelajaran 4 4 4 4 4 

Terlaksana 

Dengan  Baik 

19.  Kegiatan sesuai alokasi waktu 
3 3 4 3 3,25 

Terlaksana  

20.  Kegiatan sesuai skenario pada RPP 

3 4 4 4 3,75 

Terlaksana 

Dengan  Baik 

Rata – Rata 3,20 
Terlaksana 

 

Berdasarkan Tabel 4.9 di atas, keterlaksanaan pembelajaran matematika 

dengan model Reciprocal Teaching untuk setiap pertemuan mengalami 

peningkatan. jika dirata-ratakan skor kemampuan guru selama empat kali 

pertemuan adalah 3,20 dari skor ideal 4 (berada pada kategori terlaksana). 

Menurut kriteria pada Bab III, keterlaksanaan pembelajaran dengan model 

Reciprocal Teaching sudah sesuai dengan harapan.  

2. Analisis Statistika Inferensial 

Analisis statistik inferensial pada bagian ini digunakan untuk pengujian 

hipotesis yang telah dikemukakan pada bab III. Sebelum dilakukan uji hipotesis 

maka terlebih dahulu dilakukan uji normalitas sebagai uji prasyarat. Berdasarkan 

hasil perhitungan komputer dengan bantuan program Sofware R diperoleh hasil 

sebagai berikut: 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah rata-rata skor hasil 

belajar siswa (pretest-posttest) berdistribusi normal. Kriteria pengujiannya adalah: 

Jika pvalue ≥ α = 0,05 maka distribusinya adalah normal. 

Jika pvalue < α = 0,05 maka distribusinya adalah tidak normal. 



 

Dengan menggunakan uji Shapiro-wilk normality diperoleh bahwa nilai 

probabilitas pada pretest (p) = 0,070 dan pada posttest p = 0,081dengan taraf 

signifikansi α = 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa p > 𝛼, yang berarti bahwa 

data skor hasil belajar siswa pretest dan posttest berasal dari data berdistribusi 

normal. Untuk data selengkapnya dapat dilihat pada lampiran D.. 

b. Pengujian Hipotesis 

Uji hipotesis dianalisis dengan menggunakan uji-t untuk mengetahui 

apakah model Reciprocal Teaching efektif diterapkan dalam pembelajaran 

matematika pada siswa kelas IX.A SMP TridarmaMKGR Makassar 

1) Hasil Belajar 

a) Rata-rata hasil belajar siswa setelah diajar dengan menggunakan model 

Reciprocal Teaching mencapai nilai KKM (70) ditandai dengan 

menggunakan uji-t one sample test  yang dirumuskan dengan hipotesis 

sebagai berikut: 

H0 : µ  69 melawan H1 : µ > 69 

Berdasarkan hasil analisis sofware R ( Lampiran D), tampak bahwa Nilai p  

adalah 0,081 > 0,05 rata-rata hasil belajar siswa setelah diajar melalui 

model Reciprocal Teaching lebih dari 69. Ini berarti bahwa H0 ditolak dan 

H1 diterima yakni rata-rata hasil belajar posttest siswa kelas IX.A SMP 

Tridarma MKGR Makassar mencapai nilai KKM. 

b) Ketuntasan hasil belajar siswa setelah diajar dengan menggunakan model 

Reciprocal Teaching secara klasikal dihitung dengan menggunakan uji 

proporsi yang dirumuskan dengan hipotesis sebagai berikut:  



 

 H0 : π = 79% melawan H1 : π > 79% 

 

Keterangan : 

 : Propersi siswa yang tuntas belajar setelah pembelajaran 

menggunakan Reciprocal Teaching 

Untuk uji proporsi dengan menggunakan taraf signifikan 5% diperoleh 

Zhitung = 3,4 > Z tabel = 1,645 berarti H1 diterima, artinya proporsi siswa 

yang mencapai kriteria ketuntasan  > 79% dari keseluruhan siswa yang 

mengikuti tes. Dari analisis di atas dapat disimpulkan bahwa tercapai 

ketuntasan secara klasikal. 

c)  Rata-rata gain ternormalisasi siswa setelah diajar dengan menggunakan 

metodel Reciprucal Teaching dihitung dengan menggunakan uji-t one sample 

test yang dirumuskan dengan hipotesis ssebagai berikut : 

H0: µ
g

= 0,29 melawan H1: µ
g

> 0,29 

Keterangan: 

µg  = Skor rata-rata gain ternormalisasi 

Berdasarkan hasil analisis (Lampiran D) tampak bahwa nilai p adalah 

0,000 < 0,05 menunjukan bahwa rata-rata gain ternormalisasi pada siswa 

kelas IX.A SMP Tridarma MKGR Makassar lebih dari 0,29. Ini berarti 

bahwa H0 ditolak dan H1 diterima yakni gain ternormalisasi hasil belajar 

siswa berada pada kategori Sedang. 

 

 



 

 

 

B. Pembahasan Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil analisis yang telah diuraikan pada bagian sebelumnya, 

maka pada bagian ini akan diuraikan pembahasan hasil penelitian yang meliputi 

pembahasan hasil analisis deskriptif serta pembahasan hasil analisis inferensial. 

1. Pembahasan Hasil Analisis Deskriptif 

Pembahasan hasil analisis deskriptif tentang (1) hasil belajar siswa  (2) 

aktivitas siswa selama pembelajaran (3) Keterlaksanaan pembelajaran (4) respon 

siswa terhadap pembelajaran matematika melalui penerapan model Reciprocal 

Teaching. Keempat aspek tersebut akan diuraikan sebagai berikut: 

a. Hasil Belajar 

1)  Ketuntasan Hasil Tes Kemampuan Awal dan Hasil Belajar Siswa Setelah 

Diterapkan Model Reciprocal Teaching  

Berdasarkan hasil analisis data secara deskriptif ditemukan bahwa 

persentase skor hasil tes kemampuan awal siswa  berada pada kategori sangat 

rendah yaitu dengan skor rata-rata 49,19 dan dari 31 orang siswa tidak ada yang 

mampu mencapai kriteria ketuntasan minimal yang telah ditetapkan oleh sekolah 

dengan standar 70. 

Sedangkan hasil analisis data skor hasil belajar siswa setelah diterapkan 

model Reciprocal Teaching  berada pada kategori tinggi yaitu dengan skor rata-

rata  78,81. Dari 31 orang siswa, terdapat 1 orang siswa yang tidak mencapai 

ketuntasan individu atau sekitar 7,4% dan terdapat 30 orang siswa yang telah 



 

mencapai ketuntasan individu atau sekitar 92,6%. Ini berarti siswa di kelas IX.A 

mencapai ketuntasan secara klasikal karena ketuntasan klasikal tercapai apabila 

minimal 80% siswa di kelas tersebut telah mencapai skor ketuntasan minimal 

yang ditetapkan oleh sekolah tersebut. Dengan demikian, pembelajaran dengan 

menggunakan model Reciprocal Teaching efektif digunakan dalam pembelajaran 

matematika. 

2) Peningkatan Hasil Belajar Matematika Setelah Menggunakan Model 

Reciprocal Teaching 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif, dapat dikatakan bahwa dari 31 orang 

siswa kelas IX.A SMP Tridarma MKGR Makassar yang dijadikan sampel 

penelitian pada Pretest-Posttest, pada umumnya memiliki tingkat hasil belajar 

matematika dalam kategori rendah dengan frekuensi 1 atau 3,7%, kategori sedang 

dengan frekuensi 9 atau 33,3%,  kategori tinggi dengan frekuensi 12 atau 44,4% 

Dan kategori Sangat Tinggi dengan frekuensi 4 atau 14,9%. Dengan demikian 

pencapaian peningkatan rata-rata hasil belajar siswa tergolong tinggi. 

3) Normalized Gain atau Peningkatan Hasil Belajar Matematika Siswa 

Setelah Diterapkan Metode Reciprocal Teaching 

Hasil pengolaan data yang telah dilakukan (lampiran D) menunjukkan 

bahwa hasil normalized gain atau rata-rata gain ternormalisasi siswa setelah diajar 

dengan menggunakan metode Reciprocal Teaching adalah 0,66. Itu artinya 

peningkatan hasil belajar matematika siswa kelas IX.A SMP Tridarma MKGR 

Makassar setelah diterapkan metodel Reciprocal Teaching umumnya berada pada 

kategori Sedang karena nilai gainnya berada pada interval 0,30 g  0,70 



 

 

 

b. Aktivitas Siswa 

Hasil pengamatan aktivitas siswa dalam pembelajaran matematika dengan 

menggunakan model Reciprocal Teaching pada siswa kelas IXA SMP Tridarma 

MKGR Makassar menunjukkan bahwa perolehan rata-rata skor aktivitas siswa 

pada poin 1,2,3,4,5,6,7,8 d yaitu 83.244 yang berada pada kategori aktif. Dengan 

demikian, maka dapat dikatakan bahwa aktivitas siswa dalam penelitian ini sudah 

efektif. 

c. Respon Siswa 

Berdasarkan hasil analisis respon siswa diperoleh bahwa 83.19% siswa 

memberikan respon positif terhadap pelaksanaan pembelajaran matematika 

melalui model Reciprocal Teaching. Dengan demikian  model Reciprocal 

Teaching dapat memotivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran. 

d. Keterlaksanaan Pembelajaran 

Dari hasil pengamatan penelitian yang telah dilakukan, dapat diketahui bahwa 

keterlaksanaan pembelajaran yang merupakan kemampuan guru mengelola 

pembelajaran melalui metode Reciprocal Teaching, guru sudah mengelola 

pembelajaran dengan  baik. Hal itu terlihat dari nilai rata-rata dari keseluruhan 

aspek yang diamati yaitu sebesar 3,20 dalam interval 2,50 < X ≤ 3,50 dan 

umumnya berada pada kategori baik. Sesuai dengan kriteria keefektifan bahwa 

kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran dikatakan efektif jika mencapai 

kriteria baik atau sangat baik, maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan guru 



 

dalam mengelola pembelajaran matematika melalui penerapan metode Reciprocal 

Teaching sudah efektif. 

Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan, dapat disimpulkan bahwa 

hasil belajar matematika siswa tuntas secara klasikal dan terjadi peningkatan hasil 

belajar dimana nilai gainnya lebih dari atau sama dengan 0.30, aktivitas siswa 

mencapai kriteria aktif, respon siswa terhadap metode Reciprocal Teaching 

positif, serta kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran baik. Sehingga 

keempat aspek indikator efektivitas telah terpenuhi maka pembelajaran dikatakan 

efektif.Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa “Model Reciprocal Teaching 

efektif diterapkan dalam pembelajaran matematika pada siswa IX.A SMP 

Tridarma MKGR Makassar. 

2. Pembahasan Hasil Analisis Inferensial 

Hasil analisis inferensial menunjukkan bahwa data pretest dan posttest 

telah memenuhi uji normalitas yang merupakan uji prasyarat sebelum melakukan 

uji hipotesis. Data posttest telah terdistribusi dengan normal karena nilai p > 𝛼 = 

0,05 (lampiran D).  

Karena data berdistribusi normal maka memenuhi kriteria untuk 

digunakannya uji-t untuk menguji hipotesis penelitian. Pengujian hipotesis pada 

penelitian ini menggunakan uji-t one sample test dan uji Z dengan sebelumnya 

melakukan normalitas pada data postest. Pengujian Normalized gain bertujuan 

untuk mengetahui seberapa besar peningkatan hasil belajar siswa setelah diberi 

perlakuan.  



 

Hasil uji hipotesis dengan menggunakan uji-t one sample test dan uji-z. 

(Lampiran D) telah diperoleh nilai P = 0,000 < 0,05 = 𝛼, sehingga H0 ditolak 

dan H1 diterima, yang berarti bahwa “terjadi peningkatan hasil belajar matematika 

setelah diterapkan metode Reciprocal Teaching pada pembelajaran matematika 

siswa kelas Kelas IX.A SMP Tridarma MKGR Makassar dimana nilai gainnya 

lebih dari 0,30”. Ketuntasan belajar siswa setelah diajar dengan menggunakan 

metode Reciprocal Teaching secara klasikal lebih dari 79,9%. Hasil analisis 

inferensial juga menunjukkan bahwa rata-rata gain ternormalisasi tampak bahwa 

nilai 𝑡0,95= 1,71 dan  𝑡ℎ𝑖𝑡 = 10,21 karena diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡 = 10,21 > 𝑡0,95= 1,71 

menunjukan bahwa rata-rata gain ternormalisasi pada siswa kelas IX.A SMP 

Tridarma MKGR Makassar lebih dari 0,29. Ini berarti bahwa H0 ditolak dan H1 

diterima yakni gain ternormalisasi hasil belajar siswa berada pada kategori 

sedang. 

Dari hasil analisis deskriptif dan inferensial yang diperoleh, dapat 

disimpulkan bahwa “Metode Reciprocal Teaching efektif diterapkan dalam 

pembelajaran matematika pada siswa kelas IX.A SMP Tridarma MKGR 

Makassar. Hal tersebut sesuai dengan teori Trianto (2011:96 ) yang menjelaskan 

bahwa model reciprocal teaching efekti di terapakan dimana reciprocal teachig 

adalah pembelajaran untuk mengajarkan kepada siswa 4 macam strategi 

pemahaman mandiri yaitu Merangkum, Bertanya, Memprediksi dan Menjelaskan. 

Pada saaat pembelajaran berlangsung situasi terbalik, yaitu siswa mengambil alih 

tugas sebagai guru dan bertindak sebagai ketua dalam kelompoknya. 



 

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan hasil penelitian Peasyanti. (2011), 

dengan hasil penilitian bahwa setelah diterapkan model reciprocal teaching maka 

ketuntasan hasil belajar siswa mencapai 56,25%, aktifitas siswa mencapai 67% 

yang aktif, dan siswa memberikan respon positif 80%. Maka dapat disimpulkan 

bahwa hasil belajar matematika siswa mengalami peningkatan setelah diterapkan 

model reciprocal teaching. Rahayu. (2016/2017), dengan hasil penilitian bahwa 

setelah diterapkan model reciprocal teaching maka: ketuntasan hasil belajar siswa 

mencapai 82%, aktifitas siswa mencapai 89% yang aktif, dan siswa memberikan 

respon positif 92%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 

Reciprocal teaching efektif ditinjau dari kemampuan penalaran formal siswa kelas 

VII SMP Negeri 3 Kediri. 

  



 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN  

A. Kesimpulan 

Adapun kesimpulan yang dapat diambil dari hasil penelitian ini adalah “Model 

Reciprocal Teaching efektif diterapkan dalam pembelajaran matematika pada siswa kelas 

IX SMP Tridarma MKGR Makassar”. Hal ini berdasarkan: 

1. Rata-rata hasl belajar matematika siswa sebelum diberikan perlakuan yaitu dari 31 

orang siswa sebagai subjek penelitian tidak ada yang mampu mencapa nlai Rata-rata 

yang ditetapkan oleh sekolah. Rata-rata hasil belajar matematika siswa setelah 

diberikan perlakuan yaitu dari 31 orang siswa sebagai subjek penelitian terdapat 30 

(96,77%) siswa yang tuntas dan 1 (3,22%) siswa yang tidak tuntas secara perorangan. 

Ini berarti siswa di Kelas IX.A mencapai ketuntasan secara klasikal karena ketuntasan 

klasikal tercapai apabila minimal 80% siswa di kelas tersebut telah mencapai skor 

ketuntasan minimal, peningkatan hasil belajar matematika siswa setelah diberikan 

diperoleh 0,58 tergolong sedang. 

2. Aktivitas siswa yang berkaitan dengan kegiatan pembelajaran dari aspek yang 

diamati secara keseluruhan dikategorikan aktif. Hal ini ditunjukkan dengan perolehan 

rata-rata persentase aktivitas siswa yaitu 83,244% yang berada pada kategori aktif. 

3. Respon siswa terhadap pelaksanaan pembelajaran matematika melalui penerapan 

model Reciprocal Teaching pada umumnya memberikan tanggapan positif sebesar 

83,19% dari jumlah keseluruhan siswa. 

4. Keterlaksanaan pembelajaran matematika melalui model Reciprocal Teaching secara 

umum telah terlaksana. Hal ini ditunjukkan pada rata-rata skor kemampuan guru 

selama empat kali pertemuan adalah 3,20 dari skor ideal 4 (berada pada kategori 

terlaksana). 



 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti menyarankan: 

1. Pembelajaran matematika melalui penerapan model Reciprocal Teaching 

layak dipertimbangkan untuk digunakan sebagai model pembelajaran 

alternatif  di  sekolah khususnya di SMP Tridarma MKGR Makassar. 

2. Pendidik dapat menerapkan model Reciprocal Teaching sebagai model 

pembelajaran untuk mencapai proses pembelajaran yang lebih efektif dengan 

memperhatikan kekurangan-kekurangan pada penelitian ini. 
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